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PARAMETER DEMOGRAFI PARASITOID
HEMIPTARSENUS VARICORNIS (GIRAULT)
(HYMENOPTERA: EULOPHIDAE) PADA LALAT PENGOROK DAUN
LIRIOMYZA HUIDOBRENSIS (DIPTERA : AGROMYZIDAE)

Sulaeha’, Aunu Rauf %, dan Nina Maryana®

ABSTRACT

Demographic parameter Parasitoid Hemiptarsenus varicornis Girauli (Hymenoptera: Eulophidae) on Leafminer Liriomyza
huidobrensis. Hemiptarsenus varicornis Girault (Hymenoptera: Eulophidae) is the most common parasitoid associated with
larvae of potato leafininer Liriomyza huidobrensis (Blanchard) (Diptera: Agromyzidae) in Indonesia. The leaf miner was
reared on redbean. Demographic parameters was determined by observation of 50 larvae. Daily mortality and fertility were
calculated using a life table analysis. Life table analysis showed that the net reproductive rate (Ro) was 18.021 females per
generation, instrinsic growth rate ( r ) was 0.208 female offspring per female per day, limited increased rate { & ) was 1.231
individuals per day, generatien time { T } was 13.9 days, and total reproduction value (RVx) was 80.847 and its peak was
reached when adults were three days old. Leslie matrix simulation showed propertiens of parasitoid’s egg, larva, pupa, and

adult. Which are 35%, 30,6%, and 18%, respectively were stabilized since 40 days after release.

Key words : demographic parameter, parasitoid, Hemiprarsenus varicornis, Liriomyza huidobrensis

PENDAHULUAN

f.alat pengorok daun kentang
Liriomyza huidobrensis (Blanchard) (Diptera:
Agromyzidae) merupakan serangga polifag yang telah
menyerang lebth dari 70 spesies yang tergolong kedalam
20 famili, khususnya tanaman sayuran dan tanaman hias.
Tanaman yang sering diserang adalah tanaman dari
Famili Solanaceae, Cruciferae, Leguminosae,
Cucurbitaceae, Liliaceae, Umbeliferae, Chenopodiaceae,
bunga potong kehilangan hasil mencapai 30-90% (Rauf,
2001).

Hasil survei di sentra pengembangan sayuran di
Indonesia menunjukkan bahwa lebih dari 90% petani
masih mengandaikan penggunaan insektisida untuk
mengendalikan hama .. huidobrensis dan mereka
umumpya melakukan penyemprotan dua hingga tiga kali
seminggu (Rauf et a/.. 2000). Walaupun penggunaan
insektisida tersebut dilakukan secara intensif, namun
sebagian besar petani atan sebanyak 72% merasa tidak
puas dengan hasilnya.

L. huidobrensis dapat menimbulkan kerusakan
pada tanaman akibat tusukan ovipositor imago dan
korokan larva pada jaringan daun. Kerusakan yang
ditimbulkan dapat mengurangi luas bagian daun yang
berfotosintesis sehingga menurunkan kemampuan

fotosintesis tanaman {Cardona & Karel, 1990).
Serangan berat hama ini dapat mengakibatkan daun
mengering dan gugur sebelum waktunya, sehingga
kualitas dan kuantitas hasil tanaman menurun (Parrella,
1987). Serangan hama pengorok ini pada tanaman
kentang dan ketimun dapat menurunkan hasil hingga
60% dan pada usaha bunga potong terdapat
kecenderungan mereka meningkatkan dosis insektisida
yang digunakan. Hal ini menunjukkan petani memiliki
ketergantungan yang besar terhadap pestisida
(pesticide treadmill) (Rauf, 1999). Namun demikian
masyarakat yang peduli terhadap kesehatan dan
lingkungan terus berupaya untuk mengurangi
penggunaan pestisida secara konvensional. Teknik
pengendalian yang dikembangkan berkonsep pada
sistern pengendalian hama terpadu (PHT), vakni teknik
pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT)
yang berupaya melindungi kesehatan masyarakat dan
lingkungan (Dent, 2000). Pemanfaatan musuh alami
seperti parasitoid, merupakan salah satu alternatif yang
dapat dilakukan dalam pengendalian L. huidobrensis
di Indonesia. Hemiptarsenus varicornis adalah
parasitoid yang paling umum dijumpai memarasit farva
Liriomyza spp. Di Indonesia (Rauf er ai., 2000;
Supartha, 1998; Purnomo. 2003; Hidrayani, 2003).

' Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, JI. Perintis Kemerdekaan Km, 10 Tamalanrea

Makasar 90245

! Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 1PB, JI. Kamper Kampus Darmaga Bogor 16680
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Sebagai langkah awal untuk memahami potensi
H. varicornis dalam mengendalikan lalat pengorok daun
di Indonesia, maka dilakukan penelitian untuk
menentukan berbagai parameter demografi spesies
parasitoid ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
parameter demografi A varicornis terhadap hama
pengorok daun L. huidobrensis.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ekologi
Serangga, Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, yang dimulai
dari Desember 2002 hingga Mei 2003. Selama penelitian
berlangsung, suhu di inscktari diatur antara 22°C — 25°C.
Untuk pencahayaan digunakan lampu TL 40 W yang
ditempatkan pada ketinggian 30 cm dari bagian atas
kurungan, dengan 12 jam terang dan 12 jam gelap secara
bergantian.

Perbanyakan lalat L. huidobrensis.

Serangga inang yang digunakan dalam penelitian ini
adalah L. huidobrensis yang berasal dari Kebun
Percobaan IPB Pasir Sarongge, Cianjur, Jawa Barat.
Lalat pengorok daun ini dibiakkan dalam kurungan
pembiakan berkerangka kayu yang berukuran panjang
80 cm, lebar 40 cm dan tinggi 65 cm.

Dalam kurungan pembiakan dimasukkan sepuluh
polibag tanaman kacang merah, dan selanjutnya
dimasukkan populasi lalat pengorok daun hasii
pengumpulan dari lapangan. Setelah 24 jam, tanaman
vang telah diteluri oleh lalat pengorok daun dikeluarkan
dan diganti dengan tanaman yang bani. Selama dalam
pembiakan, lalat pengorok daun diberi pakan larutan
madu 10% yang telah diresapkan pada kapas dan
digantung pada atap kurungan.

Tanaman yang telah diteluri oleh imago
L. huidobrensis dimasukkan ke dalam kurungan
pembiakan lain yang bebas serangga dan dipelihara
hingga telur menetas menjadi larva atau 5-6 hari setelah
pemarasitan. Kurungan tersebut ditempatkan di luar
laboratorium untuk menghindari terjadinya etiolasi pada
tanaman. Menjelang larva keluar dari korokan untuk
berpupa, tangkai daun dipotong dan disimpan dalam
wadah plastik bercorong (tinggi 15 cm, diameter 24 ¢m).
Imago L. huidobrensis yang muncul dan terkumpul pada
wadah plastik bercorong selanjutnya digunakan kembali

untuk pembiakan. Sebagian dari tanaman yang telah
terinfestasi larva pengorok digunakan untuk pembiakan
parasitoid dan untuk perlakuan.

Perbanyakan Parasitoid H. varicornis.

Parasitoid H. varicornis diperoleh dari pengumpulan
daun yang telah terserang L. huidobrensis dan
pengambilan imago secara langsung pada pertanaman.
Parasitoid dipelihara dalam kurungan pembiakan yang
diberi larutan madu 10% sebagai pakan.

Ke dalam kurungan dimasukkan sebanyak
delapan polibag tanaman kacang merah yang telah
terinfestast larva L. huidobrensis instar-2 atau 3 (4 hari
setelah peletakan telur). Setelah 24 jam tanaman
dikeluarkan dari kurungan dan diganti dengan tanaman
yang baru. Larva instar-2 dan 3 yang telah diparasit
oleh H. varicornis dimasukkan ke dalam kurungan
pembiakan yang bebas serangga selama 6-7 hari hingga
membentuk pupa. Setelah membentuk pupa, tanaman
kacang merah dipotong dan dimasukkan ke dalam wadah
plastik bercorong sampai imago parasitoid muncul.

Parameter Demografi H. varicornis.
Perkembangan dan Sintasan Pradewasa. Ke dalam
kurungan kasa yang berisikan lebih kurang 100 imago
H. varicornis dimasukkan sebanyak dua puluh tanaman
(10 pot), dengan masing-masing tanaman terinfestasi oleh
sekitar 20-30 larva inang instar-3. Pemarasitan
berlangsung selama 8 jam. Setiap tanaman kemudian
dipindahkan ke kurungan lain dan selanjutnya dipelihara.
Setiap hari perkembangan dan mortalitas pradewasa
H. varicornis diamati dengan membedah korokan di
bawah mikroskop stereo binokuler.

Masa Hidup Imago dan Keperidian Harian.
Sepasang imago H. varicornis yang baru muncul
dimasukkan ke dalam sungkup plastik yang berisi daun
kacang merah sekitar 10-15 larva inang. Setiap 24 jam
dilakukan penggantian larva inang sampai imago parasi-
toid mati. Jantan yang mati tidak diganti. Percobaan
dilakukan pada 10 imago betina Telur yang diletakkan
setiap hart diperiksa dan dihitung dengan membedah
korokan di bawah mikroskop. Lama hidup imago dihitung
mulai dari imago muncul sampai mati.

Analisis Data. Parameter demografi H. varicornis
diduga dengan menggabungkan informasi dari
percobaan perkembangan dan sintasan pradewasa,
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percobaan masa hidup imago dan reproduksi seperti
vang dilakukan oleh Lysyk (2000).

Data sintasan hidup dan keperidian harian disusun
dalam bentuk neraca kehidupan (/ife table) dengan
nisbah kelamin 1:1. Parameter demografi yang dihitung
meliputi (Birch, 1948; Carey, 1993):

Laju reproduksi bersih (Ro}:

Ro = } Ixmx
Laju pertambahan intrinsik (r) dihitung secara iterasi:

Thxmxe™=1

(2)

Rataan masa generasi (T):

InRo
T= —— . 3

¥

Nilai reproduksi {RVx) :
RVx = (e™/Ix) . (Z e™ ly.my) ...{4)
Distribusi sebaran umur stabil (px) :
px =100 B Ix e dan
VB =Z Ix g

Keterangan :

ik =Proporsi individu yang hidup pada kisaran umur
X

= Banyaknya keturunan betina pada umur x

Kelas umur

Laju kelahiran terbatas

2,71828

It

WU‘NE
i

s =
= -

hidup (1x)
=
o

Proporsi betina yang

0 1 4 6 & 10 12 14

16 18 20 22 24 26 28

Data keperidian dan sintasan betina digunakan
untuk menyusun matriks Leslie, yaitu model populasi
yang menginkorporasikan struktur usia dari populasi,
serta keperidian dan mortalitas harian (Carey, 1993).
Untuk menghitung berbagai parameter demografi seperti
disebutkan di atas, serta sntuk menjalankan simulasi
perubahan struktur usia digunakan perangkat lunak
Microsoft Excel 2002.

HASIL: DAN PEMBAHASAN

Sintasan dan Keperidian. Sintasan atau peluang hidup
fI varicornis diperoleh dari pengamatan harian dari fase
telur hingga menjadi dewasa yang disusun dalam neraca
kehidupan. Berdasarkan neraca kehidupan, diperoleh
kurva peluang hidup (Ix) dan umur penieluran (mx) dengan
nisbah kelamin 1: 1 {Gambar 1).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peluang
hidup mulai menurun sejak individu berumur 17 hari, atau
pada saat imago betina H. varicornis berumur 10 hari.
Kurva peluang hidup tersebut memperlihatkan pola tipe
I, yakni kematian banyak terjadi pada individu-individu
dewasa vang telah tua atau pada tahap akhir
perkembangan.

Kurva peluang hidup tipe | umum ditemukan pada
serangga vang dipelihara di [aboratorium karena terhindar
dari berbagai gangguan luar (Price, 1997). Berdasarkan
kurva peneluran tampak bahwa peneluran mulai terjadi
pada individu yang berumur 8 hari atau pada hari pertama
sejak terbentuknya imago dan mencapai puncaknya pada
hari ke-16 saat peluang hidup (1x) masih tinggi.

Keperidian/betina‘hari
(mx)

Umur (hari)

Gambar 1. Sintasan (Ix) dan keperidian (mx) harian parasitoid H. Varicornis



Sulaeha et al. : Parameter demografi parasitoid Hemiptarsenus varicornis pada Liriomyza huidobrensis 11

Statistik Neraca Kehidupan. Statistik neraca
kehidupan H. varicornis, yang meliputi laju reproduksi
bersih (Ro), laju pertambahan intrinsik {r), laju
pertambahan terbatas (1), rataan waktu satu generasi
(T), nilai reproduksi (RVx), serta proporsi masing-masing
kelas umur pada distribusi umur stabil (px), dihitung
berdasarkan data peluang hidup (ix) dan keperidian
harian (mx). Hasil perhitungan tersebut disajikan pada
Tabel 1.

Nilai r menggambarkan laju pertambahan
intrinsik pada keadaan sumberdaya tak terbatas dan
dihitung dengan asumst bahwa populasi memiliki jadwal
Ix dan mx yang tetap serta kematian hanya terjadi oleh
faktor fisiologi (Price, 1997). Laju pertambahan intrinsik
(r} H varicornis sebesar 0,208 betina/induk/hari, dengan
laju pertambahan terbatas A = e” adalah 1,231 hari. Nilai
ini menunjukkan besarnya kelipatan populasi H.
varicornis (ekor) per hari.

Laju reproduksi bersih {Ro) adalah 18,021, Nilai
ini menunjukkan bahwa rataan banyaknya keturunan
betina yang dihasilkan oleh seckor induk betina adalah
18,021 betina/induk/generasi atau populast H.
varicornis dapat berlipat ganda sebanyak 18 kali dalam

setiap gencrasinya. Suatu populasi bertambah jika
memiliki Ro > 1, berkurang jika Ro < 1 dan stabil bila
Ro =1 (Price, 1997).

Rataan masa generasi (T) adalah waktu yang
dibutuhkan sejak tefur diletakkan sampai saat imago
betina yang berasal dari telur tersebut menghasilkan
separuh keturunannya. Masa generasi parasitoid
H. varicornis adalah 13,90 hari. Nilai ini menunjukkan
bahwa dalam waktu dua minggu (13,90 hari) betina
H. varicornis yang muncul mampu menghasilkan
keturunan kembali.

Nilai Reproduksi. Nilai reproduksi (RVx) merupakan
ukuran sumbangan relatif individu berumur x terhadap
populasi pada generasi berikutnya. Luasan di bawah
kurva (Gambar 2) memperlihatkan jumlah total nilai
reproduksi (80,847} untuk semua umur. Grafik RVx
pada awalnya terlihat meningkat hingga mencapai
puncaknya, kemudian menurun dengan bertambahnya
umur. Nakamura (1984) menyebutkan bahwa nilai
reproduksi suatu individu biasanya meningkat sampai
awal masa reproduksi, kemudian menurun dengan
bertambahnya umur.

Tabel 1. Parameter demografi H. varicornis

Parameter Nilai
Laju Reproductive Bersih (Ro) 18,021
Laju pertambahan intrinsik (r) 0,208
Rataan masa generasi (T) 13,90
Laju pertambahan terbatas (1) 1,231

[ I Y R = |

o o—

Nilai Reproduktf (RVx})

Umar (hari)

Gambar 2. Nilai reproduksi H. varicornis menurut umur
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Nilai reproduksi /. varicornis tertinggi dimiliki
oleh individu yang berumur 10 hari atau imago berumur
3 hari, atau 3 hari sebelum telur yang diletakkan per
hari mencapai maksimum. Nilai reproduksi ini
memberikan informasi yang berguna untuk menentukan
pada umur berapa imago parasitoid sebaiknya dilepaskan
untuk mengendalikan hama inangnya. Umur yang ideal
untuk kegiatan pelepasan inokulasi adalah umur pada
saat RVx memiliki nilai yang paling tinggi. Untuk 4.
varicornis umur yang ideal untuk pelepasan adalah
imago H. varicornis yang berumur 3 hari (RVx=6,217).

Persebaran Umur Stabil dan Simulasi Dinamika
Populasi. Persebaran umur stabil (px) menunjukkan
proporsi individu-individu yang berumur x dari populasi
yang meningkat dengan konstan (r). Pada keadaan yang
demikian, proporsi masing-masing kelas umur akan relatif
tetap dari generasi ke generasi (Wilson & Bossert,
1971).

Proporsi (%) banyaknya individu pada setiap umur
pada keadaan persebaran umur stabil yang disusun
menurut fase perkembangan parasitoid dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tampak bahwa persebaran umur stabil adalah
35,0% telur, 30,6% larva, 16,4% pupa, dan 18,0% imago.
Kondisi persebaran umur stabil ini merupakan prasyarat
bagi tercapainya laju pertambahan intrinsik (r = 0,208).
Melalui pengamatan ini terlihat sebagian besar anggoia
populasi H. varicornis merupakan serangga pradewasa,
yaitu fase telur dan larva. Menurut Price (1997,
populasi yang sebagian besar tersusun dari individu-
individu berusia muda akan tumbuh dengan cepat.
Keadaan imi dapat terjadi pada kondisi nyata di lapangan,
yaitu pada awal musim tanam saat populasi ham.
umumnya meningkat secara eksponensial. Melalu
simulasi menggunakan model matriks Leslie (Tabel 4,

Tabel 2. Proporsi berbagai fase perkembangan H. varicornis pada persebaran umur stabil

Fase perkembangan

Proporsi {(%a)

Telur
Larva
Pupa

Imago

35,0
30,6
16,4
18,0

Proporsi sebaran umur (%)

{
> i

[1%Larva
& %Imago

B Telur
B %Pupa

V3 05 7 9 1113 1517 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45 47 49 51 53

Waktu (hari})

Gambar 3. Perubahan proporsi fase perkembangan parasitoid H. varicornis
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dapat diperkirakan kapan terjadinya persebaran umur
stabil pada populasi H. varicornis.

Simulasi dimulai dengan melepaskan imago betina
H. varicornis yang siap kawin sebanyak 200 ekor dan
simulasi dijalankan untuk selama 100 hari. Hasil simulasi
menunjukkan keragaman persebaran umur stabil dari
hari ke hari (Gambar 3). Walupun demikian, keragaman
tersebut akhimya menurun dan mengarah ke persebaran
umur stabil. Seharan umur stabil ini akan tercapai mulai
hari ke-40 setelah parasitoid dilepaskan. Konvergensi
ke arah sebaran umur stabil merupakan ciri dari model
matriks Leslie, berapa pun banyaknya parasitoid yang
dilepaskan.

SIMPULAN

Parasitoid f1. varicornis memiliki beberapa ciri
biologi yang batk untuk keperluan pengendalian hayati
lalat pengorok daun. Selama hidupnya seekor betina
laju pertambahan intrinsik parasitoid H. varicornis
adalah 0,208 imago betina per induk per hari. Dalam
kurun waktu sekitar dua minggu populasi parasitoid dapat
meningkat sebanyak 18 kali lipat.

Imago betina yang paling sesuai untuk pelepasan
inokulasi adalah imago berumur tiga hari. Sejak 40 hari
setelah pelepasan, proporsi banyaknya telur, larva, pupa,
imago parasitoid dalam keadaan stabil, yaitu secara
berurutan 35%, 30,6%, 16,4%, dan 18%.
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